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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-

efficacy dan dukungan sosial terhadap kesiapan kerja mahasiswa. 

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

bagaimana self-efficacy dan dukungan sosial mempengaruhi 

kesiapan kerja mahasiswa. Variabel utama yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah self-efficacy dan dukungan sosial sebagai 

variabel independen dan kesiapan kerja sebagai variabel dependen. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif survei. Subyek dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 

dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang. Pengumpulan data 

dilakukan melalui angket yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas yang dilaksanakan 

sebelum data dianalisa. Hasil uji normalitas terhadap data 

penelitian ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas pada model regresi yang diuji, serta uji 

heterokedastisitas menunjukkan tidak ada indikasi kuat bahwa 

terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini 

terpenuhi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) self-efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, (2) 

dukungan sosial tidak berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. 

Temuan ini menunjukkan bahwa faktor internal, seperti self-efficacy, 

lebih berperan penting dalam kesiapan kerja mahasiswa 

dibandingkan dengan faktor eksternal seperti dukungan sosial. 

Namun, dukungan sosial tetap dapat menjadi elemen penting 

dalam konteks yang berbeda atau bagi kelompok tertentu. 

Kata Kunci: Self-Efficacy, Dukungan Sosial, Kesiapan Kerja 

 

Abstract: This study aims to analyse the influence of self-efficacy and 

social support on students' work readiness. The main problem raised in this 

study is how self-efficacy and social support affect students' work 

readiness. The main variables that are the focus of this study are self-

efficacy and social support as independent variables and work readiness as 

the dependent variable. The research method used is quantitative method 
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with descriptive survey approach. The subjects in this study were students 

of the Faculty of Economics, State University of Jakarta with a total sample 

of 60 people. Data collection is done through a questionnaire that has been 

tested for validity and reliability. Prerequisite tests, namely normality test, 

multicollinearity test, and heteroscedasticity test were carried out before 

the data was analysed. The results of the normality test on the data of this 

study show that the data is normally distributed, the multicollinearity test 

shows that there is no multicollinearity problem in the regression model 

tested, and the heteroscedasticity test shows that there is no strong 

indication that there is a heteroscedasticity problem in this regression 

model is fulfilled. The results of this study indicate that: (1) self-efficacy has 

a positive and significant effect on work readiness, (2) social support has 

no positive effect on work readiness. These findings suggest that internal 

factors, such as self-efficacy, play a more important role in students' work 

readiness than external factors such as social support. However, social 

support can still be an important element in different contexts or for certain 

groups. 

Keywords: Self-Efficacy, Social Support, Work Readiness 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas pada saat ini sangat dibutuhkan di era 

globalisasi pada masa sekarang, karena aturan kualifikasi di dalam dunia kerja setiap tahunnya 

semakin meningkat. Sumber daya manusia yang berkualitas ini memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang kuat dalam seluruh bidang dan mampu bersaing dalam era globalisasi. 

Mahasiswa, dapat dikatakan sebagai calon pekerja karena ikatan mereka dengan perguruan 

tinggi. Meningkatnya jumlah lulusan perguruan tinggi disetiap tahun, tetapi seperti yang telah 

kita ketahui, bahwa masih terdapat banyak lulusan dari perguruan tinggi yang menganggur di 

Indonesia. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa jumlah lulusan semakin meningkat dan tidak 

seimbang dengan jumlah pekerjaan yang tersedia.  

Pengangguran merupakan hal yang menakutkan, semakin tinggi angka pengangguran 

maka menurunkan tingkat pendapatan masyarakat, sama saja seperti artinya membuang sumber 

daya manusia. Dalam kondisi seperti ini, kondisi ekonomi akan turun, yang akan menyebabkan 

banyak masalah dalam masyarakat dan kehidupan keluarga. Perguruan tinggi harus dapat 

menghasilkan hasil lulusan yang memiliki daya saing dan siap berkiprah dalam bisnis dan 

industri serta berkontribusi pada pembangunan. Di dunia kerja modern, tuntutan pekerjaan 

semakin berkembang, yang berdampak pada kemampuan yang diperlukan untuk mencapai 

tingkat karir yang lebih tinggi. 

Perguruan tinggi harus mampu menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing dan siap 

berkiprah dalam bisnis dan industri serta berkontribusi pada pembangunan. Di dunia kerja 

modern, tuntutan pekerjaan semakin berkembang, yang berdampak pada kemampuan yang 

diperlukan untuk mencapai tingkat karir yang lebih tinggi. Perguruan tinggi adalah tempat 

pendidikan formal yang dikelola oleh pemerintah. Program sarjana adalah salah satu komponen 
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perguruan tinggi yang digunakan untuk mempersiapkan mahasiswa sebagai individu yang 

cerdas (Raitano et al., 2022) dalam (Sella Puspitasari, 2024). Serta, mempersiapkan mahasiswa 

untuk memasuki dan membangun lapangan pekerjaan di seluruh dunia (Flammer, 2018) dalam 

(Sella Puspitasari, 2024). 

Berdasarkan informasi pada Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, pada saat ini tingkat 

pengangguran terbuka berdasarkan dengan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa 

pengangguran pada tingkat pendidikan universitas atau sarjana pada tahun 2020 adalah 7,35 

jiwa, pada tahun 2021 adalah 5,98 jiwa, dan pada tahun 2022 adalah 4,80 jiwa. Hal ini disebabkan 

oleh peningkatan jumlah lulusan dan ketidakseimbangan antara jumlah pekerjaan yang tersedia. 

Maka dari itu, mahasiswa sebagai calon lulusan dari perguruan tinggi perlu menghasilkan 

atau mengembangkan self-efficacy (efikasi diri) sehingga akan menciptakan adanya kesiapan kerja 

pada individu. Efikasi diri ini menggambarkan bagaimana kita bertindak atau menghadapi 

situasi. Selain itu, efikasi diri akan membuat kita lebih memahami keadaan kita dan mampu 

berperilaku realistis. Jika seseorang percaya pada kemampuan mereka, mereka akan lebih 

percaya diri untuk menyelesaikan tugas-tugas yang sulit. Hal ini akan didorong oleh pandangan 

positif setiap orang, semakin yakin seseorang akan potensinya, semakin besar pula peluang 

mereka untuk menyelesaikan tugas atau masalah. 

Menurut Ambarwati & Rusdarti (2020) dalam (Sella Puspitasari, 2024), self-efficacy sama 

aratinya seperti suatu kondisi internal yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja seseorang. 

Menurut Bandura (1997) dalam (Sella Puspitasari, 2024), keyakinan yang dimiliki seseorang 

tentang kemampuan mereka dalam kaitannya dengan pengorganisasian untuk merespon tujuan 

yang telah ditetapkan. Selain  keyakinan  diri yang  kuat  dari  dalam  diri  individu (self-efficacy)  

dalam  menentukan suatu kesiapan kerja juga tidak terlepas dari sebuah motivasi dalam diri 

individu untuk melakukan tindakan. Menurut Sarafino (2014) dalam (Kiky D.H. Saraswati, 2022) 

dukungan sosial sama seperti suatu persepsi seseorang terhadap kenyamanan, perhatian, dan 

bantuan yang tersedia setiap saat.  

Dalam transisi dari universitas ke dunia kerja, dukungan sosial merupakan faktor 

eksternal yang penting untuk diteliti. Dibutuhkan dukungan dari keluarga, teman, dan orang 

lain yang dianggap penting untuk menawarkan dukungan emosional, informasi, maupun 

finansial. Dukungan persiapan karir dianggap sebagai suatu komponen penting untuk 

membantu remaja/mahasiswa dalam mengembangkan suatu keputusan pengambilan karir yang 

penting bagi dirinya sendiri. Terdapat persepsi bahwa seseorang yang mendapatkan dukungan 

sosial dalam perencanaan karir masa depan individu secara signifikan mempengaruhi 

kesejahteraan dan kepuasan karir mereka di tempat kerja nantinya. 

Kesiapan kerja keadaan di mana seseorang telah siap secara mental dan fisik untuk 

melakukan tugas yang terkait dengan pekerjaannya (Syafira Yasinta, 2022). Menurut Desy 

Fitriana (2018) dalam (Syafira Yasinta, 2022), tingkat kematangan individu dapat dilihat secara 

fisik, mental, dan pengalaman yang dimiliki seseorang sehingga mereka dapat menyelesaikan 

tugas sesuai dengan kemampuan mereka. Banyak perusahaan yang saat ini membutuhkan calon 

sumber daya manusia, dan banyak dari mereka yang membutuhkan calon lulusan yang sudah 

pasti memiliki kualitas kinerja yang baik dan siap untuk memenuhi tujuan organisasi mereka, 

terutama para lulusan manajemen sumber daya manusia yang memahami cara mengelola 

bagaimana tujuan organisasi dapat dicapai.  
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

LANDASAN TEORI 

Self-Efficacy 

Self-efficacy didefinisikan sebagai proses kognitif yang mencakup pengambilan keputusan, 

keyakinan, kepercayaan, atau harapan yang berkaitan dengan sesuatu hal dalam memperkirakan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan tugas yang dihadapi dalam upaya mewujudkan 

keinginannya, menurut Nuzulia (2010) dalam (Elia Firda Mufidah, 2023). Pandangan seseorang 

tentang kemampuan mereka untuk melakukan apa yang diharapkan dari mereka disebut self-

eficacy (efikasi diri). Self-efficacy didefinisikan oleh Stajkkovie dan Luthans dalam (Greta 

Mahawati, 2021) adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka untuk 

mengendalikan semua upaya mereka dengan cara yang akan memungkinkan mereka untuk 

berhasil dan sukses dalam melaksanakan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka. 

Self-efficacy mengacu pada bagaimana seseorang menilai kemampuan mereka untuk 

menangani situasi tertentu dan bagaimana mereka memutuskan untuk melakukan tindakan 

tertentu yang relevan dengan situasi atau tugas tertentu. Keyakinan seseorang tentang 

kemampuan mereka untuk mencapai tingkat performa yang telah direncanakan, dimana 

kemampuan tersebut dilatih dan dimotivasi oleh peristiwa penting dalam hidup mereka dikenal 

sebagai self-efficacy, menurut Bandura, 1994:71 dalam (Greta Mahawati, 2021). 

Menurut Brown dan Leigh (1996) dalam (Greta Mahawati, 2021) mengatakan bahwa self-

efficacy itu jika seseorang memiliki keyakinan diri yang kuat bahwa mereka mampu 

menyelesaikan tugas dengan sukses, mereka akan mengalami perasaan lebih bahagia terkait 

pekerjaan mereka, yang pada gilirannya akan mendorong mereka untuk mencurahkan lebih 

banyak perhatian dan kinerja yang lebih baik. Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

cenderung melakukan sesuatu dengan usaha yang besar dan menantang, sementara mereka 

yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung memilih untuk melakukan sesuatu dengan 

cara yang lebih mudah.  

Menurut Schunk dalam (Muger Apriansyah, 2022) self-efficacy juga mencakup 

pemahaman tentang bagaimana seseorang dapat mengatur dan melakukan tindakan yang baik 

dalam kondisi tertentu. Self-efficacy dapat didefinisikan sebagai keyakinan seseorang tentang 
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kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan, mengatasi hambatan, dan melakukan 

tindakan yang direncanakan dan diukur untuk mencapai tujuan tertentu. Pada titik ini, 

seseorang pada umur yang sudah matang akan mampu memecahkan masalah yang dihadapi 

sehingga mereka menjadi stabil dan tenang secara emosional dan tidak lagi menunjukkan pola 

emosional yang pantas. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy (efikasi diri) adalah keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan mereka untuk mengatasi situasi, menyelesaikan pekerjaan, dan 

mencapai tujuan. Self-efficacy yang kuat terhadap kemampuan diri juga dikaitkan dengan kinerja 

yang lebih baik dan kepuasan dalam pekerjaan. Sebaliknya, mereka yang kurang percaya diri 

cenderung menghindari tantangan dan memilih jalan yang lebih sederhana. Pada akhirnya, self-

efficacy membantu seseorang tetap tenang secara emosional dan mampu memecahkan masalah 

dalam situasi yang kompleks. 

 

Dukungan Sosial 

Kehidupan sosial yang baik akan sangat membantu dalam memberikan informasi, 

dukungan, dan arahan untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. Hal ini juga berlaku di dunia 

kerja, di mana dukungan sosial akan membantu adaptasi karir seseorang. Menurut Sarafino & 

Smith, (2011) dalam (Frana Mudaim Indrayana, 2021) dukungan sosial merupakan penerimaan 

seseorang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang merasa disayangi, diperhatikan, 

dihargai, dan ditolong. Mereka juga mendapatkan dukungan dalam bentuk dukungan 

emosional, penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan jaringan 

sosial. 

Menurut Ogden (2007) dalam (Frana Mudaim Indrayana, 2021) menjelaskan bahwa 

dukungan sosial sering digunakan untuk merujuk pada rasa nyaman, perhatian, harga diri, atau 

kenyamanan yang dirasakan seseorang ketika mereka menerima bantuan dari orang lain. 

Interaksi sosial sangat penting untuk membantu orang mengatasi lingkungan pekerjaan yang 

sangat kompetitif. Para lulusan sangat membutuhkan sumber daya yang mendukung untuk 

membangun rasa percaya diri dalam menghadapi tugas karir yang akan datang dalam konteks 

transisi dari sekolah ke dunia kerja. Dukungan sosial dari keluarga, guru, teman, dan teman 

sekolah sangat membantu beradaptasi karir menurut Wang & Fu, (2015) dalam (Frana Mudaim 

Indrayana, 2021). 

Dalam mendorong seseorang untuk memilih dan mengembangkan karir mereka, 

dukungan sosial sangat membantu mereka dengan memberi mereka ide atau gagasan. 

Kehidupan sosial yang baik akan sangat membantu dalam menyebarkan informasi, bantuan, dan 

petunjuk tentang cara meningkatkan kehidupan. Hal ini juga terjadi di dunia kerja, di mana 

dukungan sosial membantu adaptasi karir. Kemampuan beradaptasi karir berkembang dan 

berubah sesuai dengan interaksi antara seseorang dan lingkungannya menurut Savickas dan 

Porfeli, (2012) dalam (Frana Mudaim Indrayana, 2021). Beberapa temuan juga menunjukkan 

bahwa dukungan sosial sangat penting untuk adapatabilitas karir seseorang menurut Tian & 

Fan, 2014; Ataç et al., (2017) dalam (Frana Mudaim Indrayana, 2021).  

Secara keseluruhan, ukungan sosial dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial sangat 

penting untuk kehidupan dan pekerjaan seseorang. Individu dapat mendapatkan dukungan dari 

teman, keluarga, guru, dan jaringan sosial, yang membuat mereka merasa dihargai, 

diperhatikan, dan didukung. Selain memberikan kenyamanan emosional, dukungan sosial 
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membantu orang memperoleh informasi, gagasan, dan sumber daya untuk beradaptasi dalam 

lingkungan kerja yang kompetitif. Selain itu, dukungan sosial sangat penting dalam transisi dari 

dunia pendidikan ke dunia kerja, karena membantu lulusan membangun kepercayaan diri dan 

membangun kemampuan untuk beradaptasi dengan pekerjaan mereka. Adaptabilitas karir 

seseorang, yang terus berkembang melalui interaksi individu dengan lingkungannya, sangat 

dipengaruhi oleh interaksi sosial yang baik dan lingkungan yang mendukung. 

 

Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja, menurut Fitriyanto (2006:9) dalam (Mohamad Muspawi, 2020), adalah 

kondisi yang menunjukkan adanya keserasian antara kematangan antara fisik, mental, dan 

pengalaman sehingga seseorang memiliki kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan 

tertentu yang terkait dengan pekerjaannya. Sementara menurut Sugihartono (2000:15) dalam 

(Mohamad Muspawi, 2020) mengatakan kesiapan kerja adalah kondisi yang menunjukkan 

adanya keserasian antara kematangan antara fisik, mental, dan pengalaman sehingga seseorang 

memiliki kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan. 

Menurut Makki (2015) dalam (Mustari, 2021), kesiapan kerja adalah keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang akan memungkinkan karyawan baru untuk berkontribusi secara 

produktif terhadap pencapaian tujuan organisasi di tempat mereka bekerja. Kesiapan kerja 

didefinisikan sebagai kompetensi dasar pekerja pemula, yang merupakan kombinasi dari 

kesiapan akademik dan praktis yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab dan berhasil dalam lingkungan kerja abad ke-21, menurut Lau et al., (2018) dalam (Rika 

Yuliana Putri, 2021). 

Menurut Dalyono (2005: 52) dalam (Mohamad Muspawi, 2020), kesiapan kerja 

didefinisikan sebagai "kemampuan yang cukup baik antara fisik dan mental. Kesiapan fisik 

berarti tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental berarti minat 

dan motivasi yang cukup untuk melakukan suatu kegiatan." Menurut Chaplin (2006) dalam 

(Mohamad Muspawi, 2020), kesiapan adalah tingkat kematangan atau kedewasaan seseorang 

yang menguntungkan untuk dapat mempraktekkan sesuatu. Secara umum, tingkat kesiapan 

kerja yang dapat dilihat dari masa tunggu seseorang untuk mendapatkan pekerjaan, serta 

kemampuan seseorang tersebut untuk dpat memenuhi kebutuhan dan keahlian industri. 

Secara keseluruhan, kesiapan kerja adalah tingkat kematangan fisik, mental, dan 

pengalaman belajar yang memungkinkan seseorang menjadi siap untuk melakukan pekerjaan 

yang telah dipilihnya. Kesiapan kerja adalah hal sangat penting yang perlu diutamakan. Tujuan 

utama seseorang pada saat masuk sekolah adalah untuk mendapatkan pekerjaan setelah mereka 

lulus. Melakukan aktivitas kerja bukan hal yang mudah. Setiap pekerjaan membutuhkan 

persiapan, begitu pula bagi mereka yang baru saja memulai karir. Karena itu, kesiapan kerja 

sangat penting untuk diperhatikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan metode survei 

eksplanasi (explanatory survey method). Menurut Sukmadinata dalam (Syahroni, 2022), 

pendekatan kuantitatif merupakan prosedur penelitian yang dilakukan secara sistematis, 

terencana, dan terstruktur dengan tujuan untuk dapat memecahkan suatu permasalahan dengan 

menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan yang terkontrol. 
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Tujuan dari metode ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu self-

efficacy dan dukungan sosial terhadap variabel dependen, yakni kesiapan kerja. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada responden. Data yang telah terkumpul lalu dianalisis dengan menggunakan 

bantuan program perangkat lunak yaitu, JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program) versi 19.1. 

Dalam penelitian ini populasi dan sampel jenuh yang diambil dari mahasiswa Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta yang jumlah populasi sebanyak 60 orang dan akan digunakan sampel 

jenuh dalam penelitian ini.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

Keseluruhan responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 60 responden dan 

keseluruhan dari hasil data penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif untuk dapat memahami distribusi dari self-efficacy dan dukungan sosial terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa. Data yang terdapat pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa memiliki tingkat self-efficacy, dukungan sosial dan kesiapan kerja yang cukup 

tinggi. Hal ini telah dibuktikan melalui beberapa tahapan uji analisis dalam penelitian ini. 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian ini yaitu bertujuan untuk memberikan suatu hasil gambaran 

dari hasil olah data pada penelitian ini. Pada bagian ini peneliti akan menyajikan sebuah 

deskripsi data dari tiap-tiap variabel yang telah diolah. Hasil dari analisis statistik deskriptif 

memberikan gambaran tentang karakteristik masing-masing variabel penelitian. Pengukuran 

ini mencakup nilai tertinggi (max), nilai terendah (min), mean (m), median (me), modus (mo) 

dan standar deviasi (sd) dari masing-masing variabel, yaitu self-efficacy (X1), dukungan sosial 

(X2), dan kesiapan kerja (Y). 

a. Statistik Deskripsi Self-Efficacy (X1) 

Tabel 1. Deskripsi Self-Efficacy (X1) 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Median Modus Std. Deviasi 

Y 60 27 40 34,46 34,50 40 4,89 
Sumber: Data Olahan Peneliti, JASP 2024 

Hasil analisis data variabel self-efficacy (X1) dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan, perolehan data ini menunjukkan bahwa self-efficacy mahasiswa yang cukup 

tinggi dengan nilai yang bervariasi. 

b. Statistik Deskripsi Dukungan Sosial (X2) 

Tabel 2. Deskripsi Dukungan Sosial (X2) 
Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Median Modus Std. Deviasi 

Y 60 24 40 33,38 33 40 4,89 
Sumber: Data Olahan Peneliti, JASP 2024 
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Hasil analisis data variabel dukungan sosial (X2) dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan, perolehan data ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan dukungan 

sosial yang cukup tinggi dengan nilai yang bervariasi. 

c. Statistik Deskripsi Kesiapan Kerja (Y) 

Tabel 3. Deskripsi Kesiapan Kerja (Y) 
Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Median Modus Std. Deviasi 

Y 60 26 40 34,95 36 30 4,12 
Sumber: Data Olahan Peneliti, JASP 2024 

Hasil analisis data variabel kesiapan kerja (Y) dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesiapan kerja yang 

cukup tinggi dengan nilai yang bervariasi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang 

dihasilkan sesuai dengan tujuan, konsisten, dan tidak bias. Uji asumsi klasik ini termasuk uji 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Test Statistic p 

Self-Efficacy (X1) Anderson-Darling 2.172 0.074 

Dukungan Sosial (X2) Anderson-Darling 1.564 0.162 

Kesiapan Kerja (Y) Anderson-Darling 2.301 0.063 
Sumber: Data Olahan Peneliti, JASP 2024 

Hasil uji normalitas data dengan Anderson-Darling (A-D) yang ditunjukkan pada 

tabel diatas dengan menunjukkan bahwa nilai residual model regresi pada uji normalitas 

yang dilihat dari masing-masing variabel pada penelitian ini adalah 0.074, 0.162 dan 0.063 

atau > 0,05 sehingga dapat diartikan dan disimpulkan bahwa keseluruhan variabel pada 

penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas merupakan bagian penting dari analisis regresi yang 

digunakan untuk memastikan bahwa variabel independen dalam model tidak memiliki 

hubungan yang kuat satu sama lain. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Self-Efficacy (X1) 0.861 1.162 Tidak Multikolinearitas 

Dukungan Sosial (X2) 0.861 1.162 Tidak Multikolinearitas 
Sumber: Data Olahan Peneliti, JASP 2024 
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Hasil uji multikolinearitas diatas, menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel self-efficacy 

(X1) sebesar 0,861 atau ≥0,01 dan nilai VIF sebesar 1.162 atau ≤10 yang artinya variabel self-efficacy 

tidak terjadi multikolinearitas dan nilai tolerance dari variabel dukungan sosial (X2) sebesar 0,861 

atau ≥0,01 dan nilai VIF sebesar 1.162 atau ≤10 yang artinya variabel dukungan sosial tidak terjadi 

multikolinearitas. Dari hasil data tersebut menyatakan bahwa masing-masing dari variabel tidak 

terjadi multikolinearitas, yang artinya analisis data tersebut dapat dilanjutkan. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 

Gambar 2. Pola Grafik Sccaterplots 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Peneliti, JASP 2024 

Grafik diatas, residual (Sumbu Y), adalah perbedaan antara nilai yang diamati dan 

nilai yang diprediksi oleh model. Residual menggambarkan kesalahan prediksi. Lalu 

predicted values (Sumbu X), adalah nilai yang diprediksi oleh model regresi. Sedangkan 

garis merah horizontal, adalah menggambarkan posisi nol (0) pada residual. Dilihat dari 

grafik diatas dapat dikatakan bahwa, residual tampak tersebar secara acak di sekitar garis 

nol, tanpa menunjukkan pola tertentu seperti kipas atau pola kurva. Hal ini menunjukkan 

bahwa asumsi homoskedastisitas (varians residual yang konstan) terpenuhi. Oleh karena 

itu, tidak ada indikasi kuat bahwa terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model ini. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk menentukan validitas hipotesis penelitian. 

Perhitungan koefisien dan sinifikansi setiap jalur dilakukan untuk menentukan hipotesis 

penelitian. Kemudian, hasil perhitungan analisis jalur menentukan hipotesis. 

a. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana berbagai variabel 

berpengaruh satu sama lain. Oleh karena itu, dengan menggunakan skor untuk masing-

masing variabel, analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan ketepatan 

prediksi dan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
ANOVA 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F p 

M1 Regression 530.894 2 265.447 31.924 < . 001 

 Residual 473.956 57 8.315   

 Total 1004.850 59    

M1 includes Self-Efficacy (X1), Dukungan Sosial (X2) 
Sumber: Data Olahan Peneliti, JASP 2024 

Hasil analisis ANOVA untuk regresi linear berganda model regresi terdiri dari self-

efficacy (X1) dan dukungan sosial (X2) secara signifikan mampu menjelaskan variasi pada 

variabel dependen (p < 0.001). Nilai f-statistics yang tinggi sebesar 31.924 juga 

mengindikasikan bahwa model regresi ini kuat dalam menjelaskan hubungan antara 

variabel independen dan dependen. secara keseluruhan kedua variabel prediktor ini 

secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, 

yaitu kesiapan kerja (Y). 

 

b. Uji t 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis uji t yaitu, dengan 

membandingkan signifikansi hitung masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat dengan taraf signifikansi 5%. 

Tabel 7. Hasil Uji t 

Coefficients 

Model  Unstandardized Standard 

Error 

Standardized t p 

M0 (Intercept) 34.950 0.533  65.599 < .001 

M1 (Intercept) 8.282 3.457  2.396 0.020 

 Self-Efficacy 

(X1) 

0.637 0.096 0.647 6.602 < .001 

 Dukungan 

Sosial (X2) 

0.142 0.083 0.168 1.713 0.092 

Sumber: Data Olahan Peneliti, JASP 2024 

Nilai t yang tinggi sebesar 6.602 dan p-value yang sangat kecil < 0.001 menunjukkan 

bahwa perubahan dalam self-efficacy secara substansial mempengaruhi variabel dependen 

(kesiapan kerja), dan hasil ini signifikan secara statistik bahkan pada tingkat signifikansi 

1%. Nilai t yang rendah sebesar 1.713 dan p-value 0.092 menunjukkan bahwa tidak ada 

bukti statistik yang cukup untuk menyatakan bahwa perubahan dalam dukungan sosial 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen pada tingkat signifikansi 5%. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi, yang sering dilambangkan dengan 𝑅2R2, adalah ukuran 

statistik yang menunjukkan seberapa baiknya data observasi cocok dengan model yang 

dibuat. 
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Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary – Kesiapan Kerja (Y) 

Model R 𝐑𝟐 Adjusted 𝑹𝟐 RMSE 

M0 0.000 0.000 0.000 4.127 

M1 0.727 0.528 0.512 2.884 

M1, includes Self-Efficacy (X1), Dukungan Sosial (X2) 
Sumber: Data Olahan Peneliti, JASP 2024 

Nilai R Square (R2) sebesar 0.528 atau 52,8% yang mengartikan bahwa variable self-

efficacy dan dukungan sosial memberikan kontribusi pengaruh terhadap variabel kesiapan 

kerja pada mahasiswa aktif fakultas ekonomi, Universitas Negeri Jakarta (UNJ) sebesar 

52,8% dan sisanya, yaitu sebesar 47,2% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kesiapan Kerja 

Hasil penelitian yang di peroleh dari hasil perhitungan dengan nilai t sebesar 6,602 

dengan p-value < 0.001 menunjukkan bahwa self-efficacy secara signifikan mempengaruhi 

kesiapan kerja. Pada taraf signifikansi 5% dapat diketahui Thitung sebesar 6,602 dan Ttabel = 

2,003 yang artinya bahwa Thitung > daripada Ttabel dengan signifikansi 0,000 atau < 0,05. Hal 

tersebut membuktikan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Riska Adilah 

Nasution, 2022) yang dimana variabel  efikasi  diri ( X1) berpengaruh  positif serta signifikan 

terhadap kesiapan kerja (Y) mahasiswa Universitas Negeri Padang di masa pandemi covid-

19. Adapun penelitian dari (Kustini, 2022) dapat disimpulkan bahwa self-efficacy memiliki 

pengaruh positif dan signifikan kesiapan kerja mahasiswa pada mahasiswa tingkat akhir FEB 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. 

 

2. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Kesiapan Kerja 

Hasil penelitian yang di peroleh dari hasil perhitungan dengan nilai t sebesar 1.713 

dengan p-value 0,092 menunjukkan bahwa dukungan sosial secara signifikan tidak 

mempengaruhi kesiapan kerja. Pada taraf signifikansi 5% dapat diketahui Thitung sebesar 

1.713 dan Ttabel = 2,003 yang artinya bahwa Thitung< daripada Ttabel. Hal tersebut 

membuktikan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kesiapan kerja. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Philipp 

Kerksieck, 2019) yang menyatakan bahwa variabel dukungan sosial di tempat kerja tidak 

memiliki efek yang signifikan pada psychological capital (PsyCap), jadi dalam beberapa 

pengukuran waktu, menunjukkan bahwa efek dari dukungan sosial terhadap kesiapan kerja 

bisa tidak konsisten atau tidak signifikan di beberapa kondisi tertentu. Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yang dimana variabel dukungan sosial tidak 

memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kesiapan kerja. 
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3. Pengaruh Self-Efficacy dan Dukungan Sosial terhadap Kesiapan Kerja 

Hasil penelitian yang di peroleh dari hasil perhitungan variabel self-efficacy dengan 

nilai Thitung sebesar 6.602 dengan p-value < 0.001, yang menunjukkan bahwa self-efficacy 

memberikan pengaruh signifikan dan kuat terhadap kesiapan kerja. Sedangkan perhitungan 

variabel dukungan sosial dengan Thitung sebesar 1.713 dengan p-value sebesar 0.092 

menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan pada tingkat signifikansi 

5%.  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Liridona 

Jemini-Gashi, 2019) yang menunjukkan bahwa self-efficacy secara signifikan mempengaruhi 

kesiapan kerja, sementara efek dukungan sosial tidak signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dengan data yang sudah diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan 

oleh peneliti mengenai self-efficacy dan dukungan sosial terhadap kesiapan kerja, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Self-Efficacy (X1) secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kesiapan kerja (Y) 

dengan hasil hitung Thitung sebesar 6,602 dan Ttabel = 2,003. 

2. Dukungan Sosial (X2) secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja (Y) dengan hasil hitung Thitung sebesar 1.713 dan Ttabel = 2,003. 

3. Self-Efficacy (X1) dan Dukungan Sosial (X2) memiliki perbedaan secara simultan, dimana 

pada taraf signifikansi 5% self-efficacy (X1) bepengaruh positif terhadap kesiapan kerja (Y). 

Sedangkan pada taraf signifikansi 5% dukungan sosial (X2) tidak berpengaruh positif 

terhadap kesiapan kerja (Y).  

 

Saran 

Berdasarkan dengan data yang sudah diperoleh, maka peneliti memiliki beberapa saran, 

sebagai berikut: 

1. Mengingat peran self-efficacy yang signifikan dalam meningkatkan suatu kesiapan kerja, 

dalam hal ini suatu institusi pendidikan tinggi, khususnya di fakultas ekonomi, dapat 

mengembangkan suatu program-program yang secara khusus dirancang untuk  dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan keyakinan mahasiswa dalam kemampuan yang 

mereka miliki. Program terkait dapat berupa suatu pelatihan keterampilan, mentoring, 

atau kegiatan pengembangan diri bagi individu lainnya. 

2. Meskipun dalam penelitian ini dukungan sosial tidak terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap kesiapan kerja, namun penting bagi pihak kampus untuk tetap 

memperhatikan dan memperkuat sistem dukungan sosial. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memperluas akses konseling, dan menyediakan wadah bagi para mahasiswa 

untuk dapat menjalin banyak relasi dengan para alumni yang sudah sukses dalam sebuah 

karir. Hal ini dapat bertujuan untuk membantu para mahasiswa mengurangi stres 

berlebih dan memperkuat rasa percaya dalam diri mahasiswa. 

3. Memperkuat kerjasama antara sebuah institusi pendidikan dengan dunia kerja yang lebih 

luas, misalnya bisa melalui suatu program magang dan praktik kerja yang dapat 

memberikan pengalaman langsung kepada para mahasiswa dan hal ini dapat 

meningkatkan rasa kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. 
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Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang dialami penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu penelitian, keterbatasan waktu  penelitian  menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil yang diperoleh. Waktu yang relatif singkat, peneliti tidak dapat 

mengkaji data lebih dalam sehingga membatasi peluang pengumpulan dan analisis data 

yang lebih komprehensif. Selain itu, keterbatasan waktu juga membuat penelitian ini 

hanya fokus pada pengukuran variabel dalam jangka waktu tertentu, sehingga tidak 

dapat menangkap dinamika perubahan dukungan sosial dan motivasi kerja dalam jangka 

waktu yang lebih lama. 

2. Keterbatasan lingkup subjek penelitian, fokus pada penelitian ini yaitu, pada mahasiswa 

di satu fakultas (Fakultas Ekonomi, UNJ) mungkin dalam hal ini mempengaruhi hasil 

penelitian, terutama jika terdapat mahasiswa di fakultas ekonomi, UNJ ini kurang 

mengandalkan variabel self-efficacy dan dukungan sosial dalam mempersiapkan diri 

mereka untuk kesiapan kerja. Studi yang lebih luas dengan subjek yang lebih beragam 

mungkin akan lebih memberikan hasil penelitian yang berbeda. 

3. Keterbatasan sampel penelitian, dalam hal ini mencakup penggunaan responden yang 

hanya berasal dari mahasiswa Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta (UNJ), 

sehingga hasil dalam penelitian ini yang diperoleh mungkin tidak dapat digeneralisasikan 

ke populasi yang lebih luas. Ukuran dalam sampel yang terbatas dan homogen dalam 

penelitian ini juga dapat mengurangi keakuratan dalam menggambarkan hubungan 

antara variabel, serta mengabaikan sebuah potensi perbedaan yang terdapat di beberapa 

fakultas atau universitas lain. Maka dari itu, hasil dalam penelitian ini perlu ditafsirkan 

dengan hati-hati dan tidak dapat dianggap mewakili seluruh populasi mahasiswa di 

Indonesia. 

Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan penelitian ini, rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Memperluas sampel penelitian, bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

sampel dari berbagai fakultas dan universitas di Indonesia untuk dapat meningkatkan 

generalisasi hasil. Dalam hal ini, peneliti melibatkan responden dari latar belakang 

pendidikan yang berbeda, penelitian lain juga dapat memberikan gambaran yang lebih 

holistik tentang pengaruh self-efficacy dan dukungan sosial terhadap kesiapan kerja. 

2. Menganalisis faktor lain, dalam hal ini disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat 

melakukan analisis terhadap faktor-faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi 

dukungan sosial dan kesiapan kerja, seperti kondisi ekonomi, lingkungan keluarga, atau 

budaya kerja, untuk mendapatkan pemahaman lebih yang menyeluruh tentang dinamika 

yang ada. 

3. Melakukan penelitian longitudinal. Dalam hal ini untuk penelitian selanjutnya agar 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara self-efficacy dan 

dukungan sosial terhadap kesiapan kerja, disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk 

menggunakan desain longitudinal. Hal ini akan memungkinkan peneliti selanjutnya 

untuk lebih dapat mengamati perubahan dan perkembangan dalam variabel dari waktu 

ke waktu, serta menangkap suatu dinamika pengaruh self-efficacy dan dukungan sosial 

pada kesiapan kerja. 
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